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ABSTRACT
This research aims to describe, (1) form of idiom of Sumbawa dialect in Sumbawa language, (2) the meaning of idiom of Sumbawa dialect in Sumbawa language, and (3) Function of idiom of Sumbawa dialect in Sumbawa language. Data collection is done using the introspection, ably, and documentation method. The data in this study were obtained from Sumbawa language speakers of dialect of Sumbawa. Then the data is already collected are analyzed using the indeterminate intralingual method and indeterminate akstralingual method. The data have been analyzed using the informal method in deductive and inductive to presented. 

Results of this study indicate that, (1) idiom in Sumbawa language of Sumbawa dialect shaped phrases made up of two word like, kakan boko and three word like, kakan me baso, (2) idiom in Sumbawa language of dialect Sumbawa shaped full idiom like, bageti tinum and some idiom like, tunung balang, (3) the meaning of idiom in Sumbawa languge of Sumbawa dialect can declare state like, dua iyak, character like, tayam otak, deeds like, adu tolang, concepts like, soai puin, objects like, sampar tian, and jobs like, sapelangan pipis, and (4) idiom in Sumbawa language of Sumbawa dialect has 4 public function i.e, as a supporting language skill and to understand the meaning of word (idiom); as a means of subtle communicating or indirect meaning raises; as one form to knowing the culture society; and as a matter of expression in the cultural community language users attention and special function i.e. to smooth speech, showing of redundant meaning, and shorten speech. 

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) bentuk idiom dalam bahasa Sumbawa dialek Sumbawa Besar, (2) makna idiom dalam bahasa Sumbawa dialek Sumbawa Besar, dan (3) fungsi idiom dalam bahasa Sumbawa dialek Sumbawa Besar. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode introspeksi, cakap, dan dokumentasi. Data dalam penelitian ini diperoleh dari para penutur Bahasa Sumbawa Dialek Sumbawa Besar. Kemudian data yang sudah terkumpul dianalisis menggunakan metode padan intralingual dan metode padan ekstralingual. Data yang telah dianalisis disajikan menggunakan metode informal secara deduktif dan induktif. Untuk mengetahui idiom dalam bahasa Sumbawa dialek Sumbawa Besar, penelitian ini menggunakan teori mengenai bentuk, makna, dan fungsi idiom. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, (1) idiom dalam bahasa Sumbawa dialek Sumbawa Besar berbentuk frasa terdiri atas dua kata seperti, kakan boko dan tiga kata seperti, kakan me baso, (2) idiom bahasa Sumbawa dialek Sumbawa Besar berbentuk idiom penuh seperti, bageti tinum dan idiom sebagian seperti, tunung balang, (3) makna idiom dalam bahasa Sumbawa dialek Sumbawa Besar dapat menyatakan keadaan seperti dua iyak, karakter seperti, tayam otak, perbuatan seperti, adu tolang, konsep seperti, soai puin, benda seperti, sampar tian, dan pekerjaan seperti, sapelangan pipis, dan (4) idiom bahasa Sumbawa dialek Sumbawa Besar memiliki empat fungsi umum yaitu, sebagai penunjang keterampilan berbahasa dan memahami makna kata (idiom); sebagai sarana untuk berkomunikasi yang halus atau bisa menimbulkan makna yang tidak langsung; sebagai salah satu bentuk untuk mengetahui budaya masyarakat; dan sebagai masalah ekspresi dalam penuturan perkembangan budaya masyarakat pemakai bahasa dan fungsi khusus yaitu, memperhalus ucapan, menunjukkan makna berlebihan, dan mempersingkat ucapan.

Kata kunci: idiom, frasa, makna, dan fungsi
A. Latar Belakang

Dalam bahasa daerah, banyak ungkapan yang sering muncul dari penutur saat berkomunikasi. Ungkapan yang sering muncul tersebut adalah peribahasa, idiom, dan metafora. Dari berbagai macam pendapat, ungkapan lebih banyak dikenal dalam bentuk peribahasa. Selain peribahasa, idiom dan metafora termasuk dalam bentuk ungkapan. Menurut Chaer (1986: 9), ungkapan apabila dilihat dari segi ekspresi kebahasaan merupakan suatu usaha penutur untuk menyampaikan pikiran dan perasaannya dalam bentuk satuan bahasa tertentu yang dianggap paling tepat. Usaha penutur untuk menyampaikan perasaan dan pikirannya itu dapat dituangkan ke dalam bentuk peribahasa, idiom, maupun metafora. Peribahasa, idiom, maupun metafora digunakan oleh seorang penutur bahasa untuk memberi makna terhadap suatu kondisi tertentu dan menghaluskan informasi dalam berkomunikasi.


Masyarakat Sumbawa merupakan masyarakat yang memiliki sifat lenge rasa yang maknanya menjaga perasaan orang lain. Dengan adanya sifat daerah seperti ini, maka masyarakat penutur bahasa Sumbawa sering menggunakan idiom dalam kehidupan sehari-hari. Dengan fungsi idiom sebagai alat memperhalus dan memberikan makna terhadap suatu kondisi, tidak heran jika idiom banyak digunakan oleh penutur Suku Sumbawa terutama masyarakat yang hidup di daerah Kabupaten Sumbawa Besar. Pada saat berkomunikasi di kehidupan sehari-hari, idiom seringkali muncul baik itu idiom berbentuk kata, frasa, atau kalimat, idiom penuh dan idiom sebagian dalam komunikasi penutur bahasa Sumbawa. Idiom yang digunakan oleh penutur bahasa Sumbawa tidak dapat dimengerti oleh penutur bahasa lain hal ini dikarenakan idiom bersifat tradisional. Karena idiom-idiom itu bersifat tradisional dan bukan bersifat logis, maka bentuk-bentuk itu hanya bisa dipelajari dari pengalaman-pengalaman, bukan melalui peraturan-peraturan bahasa. Dikarenakan untuk mengetahui makna sebuah idiom setiap orang harus mempelajarinya sebagai seorang penutur asli, tidak melalui  makna dari kata-kata yang membentuknya (Keraf, 2005: 109). 

Penelitian mengenai idiom bahasa daerah terutama bahasa Sumbawa dialek Sumbawa Besar masih sangat minim. Idiom bahasa Sumbawa jarang digunakan oleh penutur bahasa Sumbawa dialek Sumbawa Besar terutama dikalangan pemuda-pemudi. Keunikan idiom yang memiliki berbagai macam makna dan dapat berfungsi untuk mengungkapkan berbagai macam perasaan yang dirasakan oleh penutur. Penutur bahasa Sumbawa dapat mengetahui keindahan bahasa Sumbawa selain dari lawas dan peribahasa. Idiom yang memiliki fungsi dapat memberikan makna pada suatu kondisi tertentu dan memperhalus informasi dalam bekomunikasi lebih unik dalam bahasa daerah. Oleh karena itu, peneliti ingin tertarik mengkaji idiom dalam bahasa Sumbawa dialek Sumbawa Besar. Selain itu, penelitian mengenai idiom bahasa Sumbawa dialek Sumbawa Besar belum pernah dilakukan.
Dari uraian latar belakang yang telah dipaparkan di atas maka rumusan masalah dari penelitian ini yaitu sebagai berikut.

1. Bagaimanakah bentuk idiom dalam bahasa Sumbawa dialek Sumbawa Besar?

2. Bagaimanakah makna idiom dalam Bahasa Sumbawa dialek Sumbawa Besar?

3. Bagaimanakah fungsi idiom dalam Bahasa Sumbawa dialek Sumbawa Besar?
Selain dari rumusan masalah di atas, adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Mendeskripsikan bentuk-bentuk idiom dalam bahasa Sumbawa dialek Sumbawa Besar.

2. Mendeskripsikan makna-makna idiom dalam bahasa Sumbawa dialek Sumbawa Besar.
3. Mendeskripsikan fungsi-fungsi idiom dalam bahasa Sumbawa dialek Sumbawa Besar.


Penelitian ini memiliki manfaat yang sangat berguna bagi para pembaca antara lain sebagai berikut: a) Teoritis : 1. Dapat meningkatkan pengetahuan penulis mengenai idiom bahasa Sumbawa khususnya dialek Sumbawa Besar; 2. Dapat menumbuhkan ketertarikan untuk  membahas idiom bahasa Sumbawa dialek Sumbawa Besar.; 3. Dapat menambah khazanah penelitian mengenai idiom bahasa Sumbawa; 4. Dapat menginspirasi pembelajaran idiom bahasa Daerah pada pembelajaran Muatan Lokal; 5. Dapat menumbuhkan rasa cinta terhadap bahasa daerah. b) Praktis, meliputi : 1. Acuan dasar dalam mempelajari idiom bahasa daerah terutama bahasa Sumbawa dialek Sumbawa Besar. 2. Bahan referensi untuk penelitian berikutnya mengenai idom bahasa Sumbawa dialek sumbawa Besar. 3. Acuan dalam pembelajaran Muatan Lokal terutama mengenai idiom bahasa Sumbawa dialek Sumbawa Besar.

Berdasarkan rumusan masalah maka, penelitian ini membatasi ruang lingkup mengingat idiom dapat berupa kata, frasa, dan kalimat. Ruang lingkup penelitian ini hanya mengacu pada idiom berbentuk frasa. Data yang disajikan hanya idiom yang berbentuk frasa. Dengan demikian, pada penelitian ini masalah yang diangkat hanya bentuk, makna, dan fungsi idiom berbentuk frasa. 
B. Kajian Teori
2.1
 Semantik

Kata semantik dalam bahasa Indonesia (Inggris: Semantics) berasal dari bahasa Yunani sema yang artinya ‘tanda’ atau ’lambang’, kata kerjanya adalah semaino yang berarti ’menandai’’ atau ’melambangkan’. Yang dimaksud dengan tanda atau lambang sebagai padanan kata sema itu adalah tanda linguistik (Prancis: signè linguistique) seperti yang dikemukakan oleh Saussure (1966 dalam Chaer 2002: 2), tanda linguistik terdiri dari komponen yang mengartikan, komponen yang berwujud bentuk-bentuk bunyi bahasa dan komponen yang diartikan atau makna dari komponen yang pertama itu. Kata semantik disepakati sebagai istilah yang digunakan untuk bidang linguistik yang mempelajari hubungan antara tanda-tanda linguistik dengan hal-hal yang ditandainya. Oleh karena itu, kata semantik dapat diartikan sebagai ilmu tentang makna atau tentang arti, yaitu salah satu dari tiga tataran analisis bahasa; fonologi, gramatika, dan semantik.
2.3 
Idiom
Idiom berasal dari bahsa Yunani idiooma, artinya yang dijadikan kekhususan. Idiom adalah ungkapan bahasa yang artinya tidak dapat dijabarkan dari jumlah tiap-tiap unsurnya. Menurut Chaer (2002: 74), idiom adalah satuan-satuan bahasa (bisa berupa kata, frase, maupun kalimat) yang maknanya tidak dapat ’diramalkan’ dari makna leksikal unsur-unsurnya maupun makna gramatikal satuan-satuannya. Misalnya, dalam idiom kambing hitam memiliki makna yang berbeda dengan unsur pembentuknya, baik kambing maupun hitam. Idiom kambing hitam tidak ada kaitannya dengan hewan bernama kambing yang berwarna hitam. Idiom hanya berupa frase atau sekelompok kata yang secara sintaksis tidak sempurna, sehingga dalam penerapannya harus disisipkan dalam kalimat.
2.4 
Perbedaan Idiom, Kata Majemuk dan Peribahasa
Idiom memang memiliki banyak kesaman dengan kata majemuk maupun peribahasa, akan tetapi ketiganya memiliki perbedaan. Menurut Chaer (2002: 74), idiom adalah satuan-satuan bahasa (bisa berupa kata, frase, maupun kalimat) yang maknanya tidak dapat ’diramalkan’ dari makna leksikal unsur-unsurnya maupun makna gramatikal satuan-satuannya. Menurut Keraf (1972: 124), kata majemuk adalah gabungan dari dua kata atau lebih yang membentuk satu kesatuan arti. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2009: 653) peribahasa adalah kalimat atau kalompok kata yang tetap susunannya dan biasanya mengiaskan suatu maksud tertentu. Dengan demikian, maka peribahasa adalah suatu kelompok kata sistematis yang menyiratkan makna berbeda dari unsur pembentuknya. Perbedaan idiom, kata majemuk, dan peribahasa dapat dibedakan dengan jelas. Untuk membedakan idiom dan kata majemuk dapat dilihat pada contoh panjang tangan, contoh ini dikatakan idiom dikarenakan kata panjang yang makna leksikalnya ukuran ke samping dan  kata tangan yang berarti organ tubuh manusia dengan lima jari dan dapat melakukan kegiatan memegang, mengambil dan lain sebagainya.Contoh kata majemuk yaitu rumah sakit, dikatakan kata  majemuk karena makna dari kata rumah yaitu tempat tinggal dan sakit yang berarti keadaan yang tidak enak atau memiliki kesalahan pada tubuh. Bila kata rumah dan sakit digabungkan, maka menjadi rumah sakit yang bermakna rumah tempat orang sakit. Idiom dan peribahasa dikatakan berbeda karena idiom tidak seperti peribahasa yang berisi tentang norma, nilai, nasehat, perbandingan, perumpamaan, prinsip dan aturan tingkah laku. Contoh dari peribahasa yaitu air susu dibalas dengan air tuba. Makna dari peribahasa tersebut adalah ‘kebaikan dibalas dengan  kejahatan’ yang bermaksud memberikan perbandingan sifatmaupun perilaku seseorang. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perbedaan idiom dengan kata majemuk terletak pada makna unsur pembentuknya. Perbedaan idiom dan peribahasa terletak pada isi. Pada idiom makna unsur leksikalnya tidak digunakan atau tidak sesuai. Pada kata majemuk makna unsur pembentuknya masih bisa ditinjau dari makna leksikal dan makna gramatikalnya. Peribahasa berisi tentang norma, nilai, nasehat, perbandingan, perumpamaan, prinsip dan aturan tingkah laku.
2.4  
Bentuk Idiom

Idiom memiliki berbagai macam bentuk dari ahli yang berbeda. Bentuk idiom dapat dibagi menjadi beberapa bagian. Pertama, Menurut Chaer (1986: 8), idiom bisa muncul dalam bentuk kata, frasa, dan kalimat. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2009: 422) kata adalah apa yang dilahirkan dengan ucapan, ujar, bicara, cakap, ungkapan, keterangan, dan sebagainya; satu  kesatuan bunyi bahasa yang mengandung suatu pengertian. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2009: 255), frasa adalah kelompok kata (non predikat). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2009: 404), kalimat adalah sepatah kata yang merupakan satuan yang mengutarakan suatu pikiran atau perasaan. Menurut Chaer Idiom berbentuk kata, misalya; gula-gula ’wanita piaraan, atau yang diajak hidup sebagai suami-istri tanpa menikah’, tupai-tupai ’pasak pengikat tali pada tiang bendera’, menghitamputihkan ’sangat berkuasa, dapat  menentukan nasib seseorang, dan lain sebagainya. idiom berbentuk frasa, misalya; meja hijau ’pengadilan’ dan tebal muka ’tidak tahu malu’. Idiom dalam bentuk kalimat, misalya; nona makan sirih ’nama sejenis tanaman merambat’ dan puteri malu ’nama sejenis tanaman perdu’.

Kedua, menurut Chaer (2002: 75), idiom dapat dibedakan menjadi dua macam bentuk, yaitu idiom penuh dan idiom sebagian. Secara rinci idiom penuh dan idiom sebagian dapat dijelaskan sebagai berikut.

1)
Idiom Penuh

Idiom penuh adalah idiom yang unsur-unsurnya secara keseluruhan sudah  merupakan  satu  kesatuan  makna. Setiap unsur  katanya sudah kehilangan makna leksikalnya, sehingga yang ada hanyalah makna dari keseluruhan bentuk tersebut. Contoh idiom penuh dalam bahasa Indonesia:

a)
duduk perut ’hamil’;

b)
membanting tulang ’bekerja keras’; 

c)
tamu yang tak diundang ’pencuri’; dan sebagainya.

2)
  Idiom Sebagian

Idiom sebagian adalah idiom yang salah satu unsurnya memiliki makna leksikal sendiri, atau idiom yang unsur dari kesatuan bentuk-bentuk tersebut masih kelihatan dan tetap dalam makna leksikalnya. Contoh idiom sebagian bahasa Indonesia:

a)
daftar hitam ’daftar yang memuat nama-nama orang yang dicurigai atau pernah berbuat jahat’;

b)
koran kuning ’koran yang sering memuat berita sensasi’;

c)
menunjukkan gigi ’menunjukkan kekuasaan atau kepandaian’; dan sebagainya.
2.5  
Makna  
Idiom memiliki makna sendiri yang disebut makna idiomatikal atau idiomatik. Menurut Chaer (2002: 75), makna idiomatikal adalah makna sebuah satuan bahasa (entah kata, frasa, atau kalimat) yang ”menyimpang” dari  makna leksikal atau makna gramatikal unsur-unsur pembentuknya. Untuk mengetahui makna idiom sebuah kata, frasa, atau kalimat tidak ada jalan lain selain mencarinya dalam kamus. 
Makna idiom dapat juga dilihat dari perilaku semantis dari kategori  pembentuknya misalnya, kata, frasa, dan klausa. Menurut alwi,et.al (1998 dalam Putrayasa 2010: 72), membagi kelas kata ke dalam lima kelas. Kelas kata tersebut adalah (a) kata benda (nomina), (b) kata kerja (verba), (c) kata sifat (adjektiva), (d) kata keterangan (adverbia), (e) kata tugas. Kelas kata tersebut memiliki perilaku semantis yang dapat menyatakan makna. Makna semantis dari kelas kata tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut.

1. kata benda (nomina)

kata benda  (nomina) memiliki perilaku semantis yaitu kata yang mengacu pada manusia, binatang, benda, dan konsep atau pengertian. Kata seperti, guru, kucing, meja, dan kebangsaan merupakan nomina (kata benda).

2. kata kerja (verba)

kata kerja (verba) memiliki perilaku semantis yang memiliki makna inheren di dalamnya yaitu, perbuatan (aksi), proses, dan keadaan yang bukan sifat atau kualitas.
3. kata sifat (adjektiva) 

kata sifat (adjektiva) tidak memiliki perilaku semantis sebab kata sifat sudah pasti menjelaskan kualitas atau keanggotaan dalam suatu golongan sebab adjektiva memberikan keterangan yang dinyatakan oleh nomina.

4. keterangan (adverbia)

kata keterangan (adverbia) memiliki perilaku semantis yaitu (a) adverbia kualitatif yang menggambarkan makna yang berhubungan dengan tingkat, derajat, atau mutu, (b) adverbia kuantitatif yang menggambarkan makna yang berhubungan dengan jumlah, (c) adverbial limitatif yang menggambarkan makna yang berhubungan dengan pembatasan, (c) adverbial frekuentatif yang menggambarkan makna yang berhubungan dengan tingkat kekerapan terjadinya sesuatu yang diterangkan adverbial tersebut, (d) adverbial kewaktuan yang menggambarkan makna yang berhubungan dengan saat terjadinya peristiwa yang diterangkan oleh adverbia tersebut, (e) adverbia kecaraan yang  menggambarkan makna yang berhubungan dengan bagaiman peristiwa yang diterangkan oleh adverbial itu berlangsung atau terjadi, (f) adverbial konstatif adalah adverbia yang menggambarkan pertentangan dengan makna kata atau hal yang dinyatakan sebelumnya, (g) adverbia keniscayaan yang menggambarkan makna yang berhubungan dengan kepastian tentang keberlangsungan atau terjadinya hal atau peristiwa yang dijelaskan adverbial tersebut.

5. kata tugas

kata tugas tidak memiliki perilaku secara semantis dikarenakan kata tugas hanya dapat diketahui dari makna gramatikal saja.  Kata tugas tidak memiliki makna leksikal karena kata tugas hanya dapat diketahui maknanya setelah menyatu dengan kata lain.
2.6     Fungsi Idiom 




Fungsi idiom  menurut pendapat Chaer (1995:75 dalam Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Vol. 1 No. 1 September 2012; Seri G 515 – 599 hal. 576) antara lain: 

a)
sebagai penunjang keterampilan berbahasa dan memahami makna kata (idiom);

b)
 sebagai sarana untuk berkomunikasi yang halus atau bisa menimbulkan makna yang tidak langsung;

c)
sebagai salah satu bentuk untuk mengetahui budaya masyarakat; dan

d)
sebagai masalah ekspresi dalam penuturan perkembangan budaya masyarakat pemakai bahasa.


Selain beberapa fungsi idiom menurut Chaer di atas, adapun fungsi idiom lainnya bila dilihat dari ruang lingkup pemakainnya adalah sebagai berikut:

1. Memperhalus ucapan;

2. Menunjukkan makna berlebihan;  dan

3. Mempersingkat ucapan.
C. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah semua penutur bahasa Sumbawa dialek Sumbawa Besar yang tersebar di wilayah Kabupaten Sumbawa Besar. Sampel dalam penelitian ini menggunakan empat informan yang menjadi warga Kelurahan Brang Bara, Kecamatan Sumbawa, Kabupaten Sumbawa Besar. Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan metode introspeksi, cakap dan dokumentasi. Dalam menganalisis data, peneliti menggunakan metode padan intralingual dan pada ekstralingual dengan dukungan dari Teknik Menyamakan Hal pokok (HBSP) dan teknik Hubung Banding Menyamakan (HBS). Dalam menyajikan data, peneliti mengunankan metode informal dan menyajikan data secara deduktif dan induktif.
D. Pembahasan
4.1 
Bentuk Idiom

Idiom bila dilihat dari konstruksinya, maka idiom ada yang berbentuk frasa dua kata dan frasa tiga kata. idiom bila dilihat dari keeratan unsur-unsur pembentuk maknanya  makadapat dibagi menjadi idiom penuh dan idiom sebagian. Bentuk idiom dapat dijelaskan sebagai berikut. 

4.1.1 
Bentuk Idiom Berdasarkan Konstruksi Pembentuknya

a. 
Idiom Berbentuk Frasa Dua Kata
bageti       
tinum        
‘memar’
‘berdarah’  
‘mentimun’  
Bageti tinum dikatakan idiom karena makna keseluruhannya yaitu ‘memar’ tidak mencerminkan makna leksikal dan makna gramatikal unsur pembentuknya yaitu Bageti dan tinum. Idiom bageti tinum berbentuk frasa dua kata. Idiom ini berbentuk frasa karena terdiri dari dua kata pembentuk yaitu, kata begeti dan tinum. Konstruksi ini tidak melebihi batas fungsi dari kedudukannya sebagai subjek maupun predikat dalam sebuah kalimat contohnya, bageti tinum ‘berdarah mentimun’ berkedudukan sebagai predikat dalam kalimat Kaki Rita berdarah mentimun. 
b. 
Idiom Berbentuk Frasa Tiga Kata
angat

tai    

 ayam

‘keinginan yang instan’
‘hangat’  
‘tinja’  

‘ayam’
Angat tai ayam dikatakan idiom karena makna keseluruhannya ‘keinginan yang instan’ tidak mencerminkan makna leksikal atau makna gramatikal unsur pembentuknya yaitu angat, tai, dan ayam. Idiom berbentuk frasa tiga kata. Idiom ini dikatakan berbentuk frasa tiga kata karena kata-kata yang membentuk idiom tersebut terdiri dari kata angat, tai, dan ayam. Konstruksi ini tidak melibihi batas fungsi darikedudukannya sebagi subjek dan sebagai predikat dalam sebuah kalimat contohnya, Kiki seorang hangat tinja ayam membeli baju. 

4.1.1 
Bentuk Idiom Berdasarkan Keeratan Unsur-Unsur Pembentuk Makna
a. 
Idiom Penuh

Idiom soan batir ‘pekerja seks komersial’ merupakan idiom penuh. Dikategorikan sebagai idiom penuh sebab, idiom soan batir terdiri atas soan ‘junjung’ dan batir ‘bata’ yang apabila diterjemahkan secara harfiah dapat berarti ‘junjung bata’. Dalam bahasa Sumbawa dialek Sumbawa Besar, konstruksi soan batir memiliki makna ‘pekerja seks komersial’. Makna dari kata soan dan batir dalam konstruksi soan batir tidak sesuai dengan maknanya secara keseluruhan yaitu ‘pekerja seks komersial’. Makna dari kata-kata yang membentuknya berbeda dengan makna secara keseluruhan.
b.
Idiom Sebagian

Idiom tunung balang ‘tidur dengan mata sedikit terbuka’ merupakan idiom sebagian. Dikategorikan sebagai idiom sebagian sebab, idiom tunung balang terdiri atas tunung ‘tidur’ dan balang ‘belalang’ yang apabila diterjemahkan secara harfiah dapat berarti ‘tidur belalang’. Dalam bahasa Sumbawa dialek Sumbawa Besar, konstruksi tunung balang memiliki makna ‘tidur dengan mata sedikit terbuka’. Makna dari idiom tunung balang, yaitu kata tunung masih dapat diketahui, sedangkan kata balang tidak dapat diketahui terlihat pada makna keseluruhannya yakni ‘tidur dengan mata sedikit terbuka’. Salah satu makna dari unsur pembentuk idiom masih dapat diketahui.
4.2 
Makna Idiom 
a. 
Makna Menyatakan Keadaan
1.Keadaan Sedih 

Idiom bela otak ‘pusing’ menyatakan keadaan sedih karena sakit kepala. Idiom ini digunakan dalam konteks pusing akibat tidak menemukan solusi. Idiom ini dalam kalimat dapat seperti, Bela otakku pikir skripsi ‘Pusing kepalaku pikir skripsi’.
2. Keadaan Bahagia
Idiom ntek elong ‘tersanjung’ menyatakan keadaan bahagia disanjung atau dipuji. Idiom ini digunakan pada konteks tersanjung akibat dipuji barang yang dimiliki. Idiom ini dalam kalimat dapat seperti, Ntek elong Rina muntu ya sepan balong lamung leng Titi ‘Rina tersanjung saat baju barunya dipuji Titi’.
b. 
Makna Menyatakan Karakter
1. Karakter Baik
Idiom tayam otak ‘pintar’ menyatakan karakter mahir melakukan sesuatu. Idiom ini digunakan pada konteks pintar dalam pelajaran. Idiom ini dalam kalimat dapat seperti, Rima tayam otak pina PR matematika ‘Rima pintar membuat PR matematika’.

2. Karakter Buruk
Idiom sio kuku ‘munafik’ menyatakan karakter yang tidak sesuai dengan aslinya. Idiom ini digunakan pada konteks munafik dengan keinginan menyakiti. Idiom ini dalam kalimat dapat seperti, Dita sio kuku pang angkang timal ‘Dita munafik di depan lawannya’.

c. 
Makna Menyatakan Perbuatan
Idiom bakati asu ‘bergurau berujung malapetaka’ menyatakan perbuatan bercaka-cakap untuk main-main akan tetapi di bagian akhir menghadirkan perkelahian. Idiom ini digunakan pada konteks larangan bergurau yang akan berujung pada malapetaka saat itu. Idiom ini dalam kalimat dapat seperti, Mama ngamuk ko Rino ke Tara apa bakati asu ‘Mama marah pada Rino dan Tara karena bergurau berujung pada malapetaka ’.

d. 
Makna Menyatakan Konsep
1. Abstrak 

Idiom basa setan ‘bahasa asing’ menyatakan konsep bahasa yang asing didengar. idiom ini digunakan pada konteks bahasa asing yang sama sekali tidak diketahui oleh penutur seperti, bahasa Mandarin dan lain sebagainya. Idiom ini dalam kalimat dapat seperti, Tini laong kenang basa setan ke bule ‘Tini berbicara menggunakan bahasa asing dengan bule’.

2. Kongkret

Idiom soai puin ‘istri pertama’ menyatakan konsep seseorang tentang istri yang pertama kali dinikahi. Idiom ini digunankan pada konteks istri pertama yang pertama kali dinikahi dari istri-istri lain yang dinikahi setelahnya tanpa ada yang diceraikan. Idiom ini dalam kalimat dapat seperti, Soai Puin bale deng ka berangkat ko Saudi ‘Istri pertama tetangga berangkat ke Saudi’.

e. 
Makna Menyatakan Benda

1. Makanan
Idiom biso boa ‘makanan penutup’ menyatakan benda yaitu makanan yang dimakan setelah makanan utama yaitu nasi. Idiom ini digunakan pada konteks buah-buahan. Idiom ini dalam kalimat dapat seperti, Kiki kakan apel kenang biso boa ‘Kiki makan apel untuk makanan penutup’.

2. Peralatan 
Idiom biso boa ‘makanan penutup’ menyatakan benda yaitu makanan yang dimakan setelah makanan utama yaitu nasi. Idiom ini digunakan pada konteks buah-buahan. Idiom ini dalam kalimat dapat seperti, Kiki kakan apel kenang biso boa ‘Kiki makan apel untuk makanan penutup’.

f. 
Makna Menyatakan Pekerjaan

Idiom sepelangan pipis ‘rentenir’ menyatakan pekerjaan meminjamkan uang dengan bunga di atas rata-rata. Idiom ini digunakan pada konteks rentenir yang memberikan bunga tidak terlalu tinggi tinggi karena masih memiliki rasa kasihan. Idiom ini dalam kalimat dapat seperti, Widi sepelangan pipis pang Pernek beang waktu 5 bulan ko anak yatim ‘Widi rentenir di Pernek memberikan waktu 5 bulan pada anak yatim’.
4.3
Fungsi Idiom

a. 
Fungsi Idiom Umum

1. Sebagai Penunjang Keterampilan Berbahasa dan Mengetahui Makna Idiom

Idiom dapat memperindah informasi dalam komunikasi walaupun makna dari pembicaraan atau kalimat yang diucapkan bertujuan untuk mengejek, memarahi, dan menyindir. Penutur akan memilih bahasa yang tepat untuk tidak terlihat menyindir, memarahi, mengejek, ataupun menyanjung seseorang agar maksud dari penutur tidak dapat diketahui oleh orang lain. Misalnya, idiom mira kopiah ‘ wanita pekerja seks komersial’. Idiom ini sering digunakan untuk menyindir orang-orang yang memiliki pekerjaan yang tidak benar yaitu sebagai pekerja seks komersial. Penutur bahasa Sumbawa dialek Sumbawa Besar memiliki keterampilan berbahasa, yaitu memadankan kata yang maknanya tidak mudah diketahui bila oleh penutur bahasa lain. Idiom mamung tana maknanya secara harfiah adalah bau tanah. Makana leksikal bau merupakan aroma yang ditimbulkan suatu benda, sedangkan tanah merupakan unsur bumi tempat manusia, hewan, dan tanaman hidup. Makna dari  mamung tana adalah orang yang sudah tua atau berumur. Salah satu fungsi idiom adalah untuk memahami makna dari idiom atau biasa disebut makna idiomatikal yang memiliki makna tidak sesuai dengan unsur pembentuknya.
2. Sebagai Sarana Berkomunikasi yang Halus atau Menimbulkan Makna yang      Tidak Langsung

Penutur bahasa yang menggunakan idiom dalam tiap pembicaraannya akan terdengar lebih sopan karena tidak menyinggung perasaan orang lain. Idiom dapat menjadi sarana berkomunikasi yang halus. Misalnya, idiom soan batir  ‘pekerja seks komersial’. Idiom soan batir  ini tidak akan dimengerti oleh penutur lain, sehingga kesan yang ditimbulkan tidak terdengar negatif. Apabila tidak menggunakan idiom atau menyebutkan bahwa wanita tersebut bekerja di tempat maksiat, maka akan terdengar kasar dan tidak enak didengar. Idiom yang digunankan penutur dapat  menyembunyikan makna, sehingga tidak dapat diketahui secara langsung seperti, pipis bongkang ‘ tidak digaji’. Makna dari tidak digaji akan sembunyi dibalik idiom pipis bongkang sehingga orang lain ataupun orang yang bersangkutan tidak memiliki kecurigaan mengenai pembicaaran tersebut.

3. Sebagai Salah Satu Bentuk Mengetahui Budaya Masyarakat

Idiom sampar tian ‘ makanan ringan sebelum  makan nasi’ yang digunakan untuk menyatakan keadaan seseorang yaitu lapar. Pada idiom ini, masyarakat Sumbawa terlihat dengan jelas budaya memakan sesuatu sebelum makan nasi atau biasa disebut dengan makanan pembuka. Dengan memakan sesuatu sebelum makan nasi, penutur tidak akan rakus saat memakan makanan utama. Perut yang sudah diisi sebelumnya akan menghentikan seseorang untuk makan berlebihan di depan umum, sehingga wibawa dari orang tersebut tetap terjaga dan terlihat memiliki etikat yang baik.

4. Sebagai Masalah Ekspresi dalam Perkembangan Turturan Pemakai Bahasa 

Ekspresi dapat berupa marah, sedih, kecewa, mengejek, kagum, senang, dan benci. Dengan menggunakan idiom, ekspresi-ekspresi tersebut dapat secara bebas diutarakan tanpa takut diketahui oleh penutur bahasa lain. Misalnya, idiom adu tolang ‘berkelahi’ yang sering digunakan saat orang mulai marah. Idiom  adu tolang memperlihatkan bahwa orang tersebut tidak menyukai sesuatu sehingga siap berkelahi.

b.
Fungsi Idiom Khusus
1. Memperhalus Ucapan

Penutur menggunakan idiom untuk memperhalus ucapan dalam berkomunikasi. Hal ini dilakukan penutur agar ucapannnya tidak secara langsung menyakiti hati lawan bicanya. Idiom dapat membantu penutur dalam memperhalus ucapan seperti, idiom oras belek ‘bangkrut’ menyatakan keadaan seseorang mendaptkan kerugian besar dalam berdagang ataupun kehidupan. Idiom ini sering digunakan saat membicarakan orang sombong yang terkena musibah bangkrut. Bila menggunakan unsur bangkrut, maka akan terdengar kasar dan dengan jelas memperlihatkan rasa syukur kita akan musibah yang menimpa orang tersebut.

2. Menyatakan Makna Berlebihan

Menyatakan makana berlebihan digunakan penutur agar apa yang dilakukan terlihat hebat atau berusaha keras. Idiom menunjukkan makna yang berlebihan seperti, idiom bela otak ‘pusing’ yang menyatakan keadaan yang dialami seseorang saat bagian kepala terasa sakit. Idiom ini sering digunakan penutur saat berusaha keras memikirkan sesuatu akan tetapi tidak mendapatkan hasil. Idiom ini dalam bahasa Indonesia adalah kepala hancur. Bila idiom  ini hanya menggunakan kata pusing saja, maka akan terdengar seperti suatu hal yang biasa.
3. Mempersingkat Ucapan

Mempersingkat ucapan digunakan penutur agar dapat menyatakan apa yang ia pikirkan tanpa harus menggunakan kata yang banyak.Idiom tunung balang ‘tidur dengan mata sedikit terbuka’ menyatakan kondisi seseorang saat tertidur dengan mata tidak sepenuhnya tertutup tidak seperti orang pada umumnya. Bila menggunakan ‘tidur dengan mata sedikit terbuka’ akan terdengar lebih panjang.

E. Simpulan dan Saran
5.1 Simpulan 
Berdasarkan uraian mengenai Idiom bahasa Sumbawa dialek Sumbawa Besar yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya sesuai dengan data yang telah peniti peroleh, maka dapat dikemukakan beberapa kesimpulan. Kesimpulan tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut.
a. Idiom berbentuk frasa terdiri atas dua bagian , yaitu frasa dua kata dan tiga kata. Idiom berbentuk frasa dua kata lebih banyak dibandingkan dengan frasa tiga  kata. Bentuk idiom penuh lebih banyak dibandingkan idiom sebagian. 
b. Makna idiom menyataka keadaan, menyatakan karakter, perbuatan, konsep, benda, dan pekerjaan. Idiom menyatakan makna keadaan lebih banyak dibandingkan idiom yang menyatakan makna yang lainnya. 
c. Fungsi idiom terdiri atas dua fungsi yaitu fungsi umum dan fungsi khusus. Fungsi umum yaitu, sebagai penunjang keterampilan berbahasa dan memahami makna idiom atau memahami makna kata (idiom), sebagai saranauntuk berkomunikasi yang halus atau menimbulkan makna yang tidak langsung, salah satu bentuk untuk mengetahui budaya masyarakat,sebagai masalah ekspresi dalam penuturan perkembangan budaya masyarakat pemakai bahasa. Fungsi idiom secara umum yaitu, memperhalus ucapan, menunjukkan makna berlebihan, mempersingkat ucapan.
5.2 Saran


Berdasarkan hasil analisis data yang ditemukan, melalui penelitian ini peneliti ingin menyarankan:
a. Penelitian mengenai bahasa Sumbawa khususnya idiom dalam bahasa Sumbawa dialek Sumbawa Besar lebih diperbanyak lagi. 

b. Penutur bahasa Sumbawa dapat melestarikan idiom bahasa Sumbawa dialek Sumbawa Besar. 

c. Menambah data idiom hingga mampu membuat kamus idiom bahasa Sumbawa khususnya dialek Sumbawa Besar. 

d. Membangun pusat pembinaan dan pengembangan bahasa daerah yang dibentuk oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan sebagai wadah penelitian bahasa daerah.
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